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ABSTRACT 
 

Social skills are the ability to interact, socialize and communicate both orally and in 
writing by respecting other people's opinions. Social skills play an important role in 
the learning process for students so that they can easily socialize with their 
environment. The aim of this research is to find out whether there is a relationship 
between social skills and the learning achievement of class VI students at SDN 1 
Gerung Selatan. Quantitative type research uses correlation methods. The sample 
for this research used class VI students at SDN 1 Gerung Selatan. Sampling was 
carried out using a non-probability sampling method, namely the number of 
samples. The data collection techniques used in this research were questionnaires 
and documentation. The research data analysis technique uses a content validity 
test. The reflection test uses a test in the form of a normality test, a linearity test, 
then a hypothesis test is carried out. According to the results of the hypothesis test 
that has been carried out, it is known that between the two variables there is a 
correlation of 0.547, according to the test, Ha is accepted. So it can be concluded 
that there is a relationship between social skills and the learning achievement of 
class VI students at SDN 1 Gerung Selatan in the quite high category. Students who 
acquire high enough social skills will increase their learning achievement. 
 
Keywords: Social Skills, Learning Achievement. 

 
 

ABSTRAK 
 

Keterampilan sosial merupakan kemampuan untuk berinteraksi, bersosisalisasi, 
dan berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan dengan cara saling 
menghargai pendapat orang lain. Keterampilan sosial berperan penting dalam 
proses pembelajaran bagi peserta didik sehingga mudah dalam bersosialisasi 
dengan lingkunganya. Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah ada hubungan keterampilan sosial dengan prestasi belajar 
peserta didik kelas VI SDN 1 Gerung Selatan. Penelitian berjenis kuantitatif 
menggunakan metode korelasi. Sampel penelitian ini menggunakan peserta didik 
kelas VI SDN 1 Gerung Selatan. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode 
non-probability sampling yaitu sampel total. Teknik pengumpulan data  yang 
digunakan dalam penelitian ini angket dan dokumentasi. Teknik analisis data 
penelitian menggunakan uji validitas isi. Uji prasyarat mengguankan uji berupa uji 
normalitas uji linearitas kemudian dilakukan uji hipotesis. Menurut hasil uji hipotesis 
yang telah dilakukan diketahui bahwa antar kedua variabel terdapat korelasi 
sebesar 0,547 sesuai dengan pengujian maka Ha diterima. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara keterampilan sosial dengan prestasi 
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belajar peserta didik kelas VI SDN 1 Gerung Selatan dengan kategori cukup tinggi. 
Peserta didik yang memperoleh keterampilan sosial yang cukup tinggi maka 
prestasi belajar akan semakin meningkat. 
 
Kata kunci :  Keterampilan Sosial, Prestasi Belajar. 
 

A. Pendahuluan 

Dalam UU No. 20 tahun 2003 
pasal 1 ayat 1 tentang sistem 
Pendidikan Nasional menyatakan 
pendidikan ialah usaha sadar serta 
terencana dalam menciptakan kondisi 
belajar dan pelaksanaan 
pembelajaran supaya peserta didik 
aktif mengembangkan potensi dalam 
diri peserta didik untuk memiliki akhlak 
mulia, keterampilan, kecerdasan, 
kepribadian, pengendalian diri, dan 
kekuatan spiritual keagamaan yang di 
perlukan diri peserta didik, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Untuk mewujudkan hal tersebut maka 
diperlukan adanya proses belajar 
yang harus dilaksanakan oleh peserta 
didik. Belajar merupakan suatu 
perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya. 
Berkaitan dengan hal tersebut, belajar 
merupakan suatu proses untuk 
memperoleh motivasi dalam 
pengetahuan, keterampilan, 
kebiasaan dan tingkah laku (Slameto 
dalam Siti 2021). 

Berdasarkan penjelasan di atas 
dapat disimpulkan bahwa belajar 
merupakan suatu proses usaha yang 
dilakukan oleh peserta didik untuk  
mendapatkan pengetahuan, 
keterampilan, kebiasaan serta 
perubahan tingkah lakunya. Dengan 
belajar peserta didik dapat memahami 
berbagai hal baru  yang ada di 
sekitarnya, sehingga dapat digunakan 
sebagai dasar  prestasi belajar. 

Usaha yang dilakukan guru 
dalam mencapai prestasi belajar 

peserta didik yang baik adalah dengan 
cara meningkatkan mutu pendidikan, 
hal tersebut dapat tercermin dari 
proses belajar mengajar. Dalam 
proses belajar mengajar terdapat 
interaksi atau hubungan yang erat 
antara  satu peserta didik dengan 
yang lain. Prestasi belajar merupakan 
sebuah hal yang tidak dapat di 
pisahkan dari kegiatan belajar, karena 
kegiatan belajar merupakan proses, 
sedangkan prestasi merupakan hasil 
dari proses belajar.  

Komunikasi yang baik antar 
peserta didik dapat meningkatkan  
proses     pembelajaran yang aktif 
Rusman (Siti, 2021). Berdasarkan 
pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa komunikasi yang baik antar 
peserta didik dapat meningkatkan 
proses pembelajaran yang aktif, 
dalam hal ini sejalan dengan pendapat 
(Siti, 2021) yang menjelaskan bahwa 
keterampilan sosial adalah 
kemampuan siswa untuk bergaul 
dengan orang lain, mengenali, dan 
mampu berinteraksi dengan tepat 
situasi-situasi sosial, serta dapat 
mencari titik temu dalam kebutuhan, 
harapan, dan kebutuhan orang lain. 
Menurut Thompson (dalam 
Purnamasari & Putri 2014), 
keterampilan sosial adalah 
keterampilan untuk mengatur pikiran 
dan perasaan yang dinyatakan dalam 
suatu tindakan atau perbuatan yang 
tidak merugikan diri sendiri dan orang 
lain. 

Menurut Nandang Budiman 
(2006: 21) keterampilan sosial 
merupakan keterampilan 
berkomunikasi, penyesuaian diri, dan 
keterampilan menjalin hubungan baik 
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dengan orang lain. Dalam 
bersosialisasi, anak akan belajar 
untuk berinteraksi dengan temannya. 
Apabila anak mampu melakukan 
interaksi dengan baik akan semakin 
mudah untuk melakukan keterampilan 
sosial lainnya. Hal tersebut sesuai 
dengan tujuan kurikulum pendidikan 
bahwa membina siswa menjadi warga 
negara yang baik, yang memiliki 
pengetahuan, keterampilan dan 
kepedulian sosial, yang berguna bagi 
dirinya sendiri, masyarakat dan 
negara.  Dalam pelaksanaan proses 
belajar tidak hanya mengembangkan 
pengetahuan tetapi mengembangkan 
sikap dan keterampilan sosial dalam 
membentuk peserta didik menjadi 
pribadi yang lebih baik. Jarolimek 
(dalam Susanto 2013) menjelaskan 
bahwa pada dasarnya pendidikan IPS 
berkaitan erat dengan pengetahuan,  
keterampilan, sikap, dan nilai-nilai 
yang memungkinkan siswa berperan 
serta dalam kelompok masyarakat di 
lingkungannya. 

Berdasarkan hasil observasi 
selama kegiatan pengenalan 
lapangan persekolahan (PLP) tahun 
ajaran 2021/2022 semester I di SDN 1 
Gerung Selatan ditemukan sebagian 
peserta didik kelas V memiliki 
keterampilan sosial yang cukup 
rendah, hal ini diperkuat dengan 
pernyataan guru kelas V SDN 1 
Gerung Selatan ditandai dengan 
beberapa peserta didik yang memiliki 
sikap empati yang rendah, seperti 
beberapa peserta didik yang memiliki 
kemampuan yang kurang dalam 
memahami perasaan orang lain, 
kurang bekerjasama dan saling 
membantu. Selain itu beberapa 
peserta didik juga memiliki 
kemampuan komunikasi dan 
mendengarkan efektif yang kurang. 
Hal tersebut ditandai dengan 
beberapa peserta didik yang belum 
mampu mendengarkan dan 
memberikan umpan balik  dalam 

proses pembelajaran. Adapun 
beberapa peserta didik juga yang 
memiliki situasi etika sosial, dan 
keterampilan memecahkan maslah 
secara efektif yang masih kurang, 
seperti dengan adanya peserta didik 
yang belum mampu menjalin 
hubungan baik secara sosial, serta 
kurang mengerti cara menyelesaikan 
masalah secara efektif. Akibatnya 
beberapa peserta didik tersebut sulit 
untuk berinteraksi yang baik dengan 
sesama teman maupun guru. Hal 
tersebut menjadi salah satu masalah 
pada saat proses belajar dan tentunya 
mempengaruhi prestasi belajar, 
dibuktikan dengan hasil tes yang 
dilakukan guru pada saat Ujian 
Tengah Semester (UTS) bahwa 
prestasi belajar peserta didik kelas V  
SDN 1 Gerung Selatan masih rendah, 
dari 29 peserta didik kelas V terdapat 
7 (25%) yang mendapatkan nilai Ujian 
Tengah Semester 1 tahun ajaran 
2021/2022 dibawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM).  

Berdasarkan pemaparan yang 
telah didiuraikan sebelumnya, dengan 
menumbuhkan dan meningkatkan 
keterampilan sosial pada peserta didik  
dapat membantu peserta didik agar 
lebih mudah dalam berinterkasi yang 
baik dengan sesama teman maupun 
guru sehingga dapat meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik, karena 
keterampilan sosial peserta didik 
mempunyai hubungan dengan 
prestasi belajar hal tersebut didukung 
oleh penelitian sebelumnya yang di 
lakukan oleh Putra, Damayanti, 
Nurahmawati (2021) dalam  E-jurnal 
Ainara Journal (jurnal penelitian dan 
PKM bidang Ilmu Pendidikan) yang 
berjudul “Hubungan Keterampilan 
Sosial Terhadap Prestasi Belajar 
Siswa Kelas IV Sekolah Dasar” 
menyimpulkan bahwa emosional anak 
sangat berhubungan dengan prestasi 
belajar siswa, oleh karena itu hasil 
penelitian ini dapat menjadi sumber 
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referensi guru bahwa emosional anak 
berhubungan erat dengan prestasi 
belajar peserta didik di sekolah. 

Dari penelitian sebelumnya 
menyimpulkan bahwa emosional anak 
sangat berhubungan dengan prestasi 
belajar, kemudian pada penelitian 
yang akan dilakukan lebih banyak hal 
yang akan di teliti pada indikator 
keterampilan berkomunikasi, 
penyesuaian diri, dan keterampilan 
menjalin hubungan baik dengan orang 
lain. 

Maka dari hasil observasi dan hasil 
penelitian sebelumnya, peneliti tertarik 
melaksanakan penelitian dengan judul 
“Hubungan Keterampilan Sosial 
Dengan Prestasi Belajar Peserta Didik 
Kelas VI SDN 1 Gerung Selatan Tahun 
Ajaran 2022/2023” untuk mengetahui 
apakah ada hubungan kedua variabel 
yang akan diteliti dengan fakta yang 
terjadi di lapangan. 

 

B. Metode Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Menurut Sugiyono (2017:14) 
Penelitian kuantitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivism, ialah untuk meneliti 
pada sample dan populasi tertentu, 
pengumpulan data menggunakan 
instrument penelitian, analisis data 
bersifat kuanitatif/statistic dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang  
telah ditetapkan. 

Pengertian korelasi menurut 
Arikunto (2013: 313) merupakan 
penelitian yang bertujuan untuk 
mendapatkan ada tidaknya korelasi 
dan apabila ada, berapa eratnya 
korelasi serta berarti atau tidak 
hubungan tersebut. Dari kedua 
pengertian diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa penelitian 
kuantitatif korelasi adalah jenis 
penelitian yang meneliti tentang 
hubungan variabel-variabel bebas 

terhadap variabel terikat dengan 
menggunakan statistik untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan pada 
populasi dan sampel tertentu. 

Penelitian ini dilaksanakan di 
SDN 1 Gerung Selatan kelurahan 
Gerung Selatan Kecamatan Gerung 
Kabupaten Lombok Barat pada 
peserta didik kelas VI yang berjumlah 
29 orang peserta didik. Dalam 
pengumpulan data, peneliti 
menggunakan instrumen angket dan 
dokumentasi. Instrumen angket 
diberikan kepada seluruh sampel yaitu 
peserta didik kelas VI SDN 1 Gerung 
Selatan sebanyak 29 orang. 
Dokumentasi berupa nilai ulangan 
tengah semester ganjil tahun ajaran 
2022/2023. 

Teknik analisis data yang 
digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian ini  untuk melihat hubungan 
antara variabel bebas dan variabel 
terikat, yaitu hubungan antara 
keterampilan sosial (X) dengan 
prestasi belajar (Y). Uji korelasi yang 
digunakan pada penelitian ini adalah 
product moment person yang dihitung 
dengan menggunakan program SPSS 
21 for windows. 

 
C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 
Hasil penelitian  data tentang 

keterampilan sosial dikumpulkan 
menggunakan angket yang 
disebarkan kepada sampel penelitian 
sebanyak 29 orang peserta didik. 
Angket yang disebarkan 
menggunakan skala likert  Untuk 
mendapatkan hasil penelitian yang 
detail berkenaan dengan keterampilan 
sosial dapat diketahui bahwa jumlah 
skor untuk keseluruhan peserta didik  
adalah skor tertinggi yang diperoleh 
adalah 61 dan skor terendah 41 
dengan nilai rata-rata 50,107. 

Data hasil penelitian diperoleh 
dari 29 jumlah sampel dapat diketahui 
bahwa 6 orang siswa mendapat nilai 
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antara 41-44, 5 orang siswa mendapat 
nilai antara 45-48, 6 orang siswa 
mendapat nilai antara 55-64, dan 12 
orang siswa yang mendapat nilai 
antara 65-84, Agar lebih mudah 
mendapatkan gambaran tingkat 
keterampilan sosial peserta didik, 
dengan presentase kategori dapat 
dilihat pada bagian di bawah ini. 

Gambar 4.1 Tingkat Keterampilan 
Sosial 

 

 

 
Berdasarkan hasil pengolahan 

data secara statistik dapat diketahui 
bahwa keterampilan sosial peserta 
didik yang termasuk dalam kategori 
rendah sebesar  38%, kategori 
sedang sebesar 21% dan kategori 
tinggi sebesar 41%. Dari presentase 
tersebut dapat diketahui bahwa 
keterampilan sosial peserta didik 
kelas VI SDN 1 Gerung Selatan 
tergolong tinggi. 

Hasil penelitian data tentang 
prestasi belajar nilai ulangan tengah 
semester peserta didik kelas VI SDN 1 
Gerung Selatan yang dikumpulkan 
dari 29 peserta didik, secara kuanitatif 
menunjukan bahwa nilai ulangan 
tengah semester tertinggi 89 dan nilai 
terendah 78 dengan nilai rata-rata 83 
bisa di lihat pada lampiran. 
Selanjutnya skor yang diperoleh 
semua responden dimasukkan ke 
dalam daftar nilai  frekuensi sebagai 
berikut : 
 

Tabel 4.1 Kategori Prestasi 

Belajar 

N0 Kategori Interval Frekuensi 

1. Sangat 
tinggi 

85-100 7 

2. Tinggi 65-84 7 

3. Cukup 55-64 6 

4. Rendah 35-54 7 

5. Sangat 
rendah 

0-34 2 

 Jumlah 29 

 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas, 

dapat disimpulkan bahwa dari 29 
jumlah peserta didik dapat diketahui 
bahwa 9 orang peserta didik memiliki 
prestasi belajar pada kategori rendah, 
6 orang peserta didik memiliki prestasi 
belajar pada kategori sedang, dan 14 
orang peserta didik  memiliki prestasi 
belajar berada pada kategori tinggi.  

 
Uji prasyarat 

Pengujian normalitas data 
menggunakan Test Of Normality 
kolmogrov-smirnov dalam program 
SPSS 21 for windows. Untuk 
mengambil keputusan bisa 
dilakukan berdasarkan 
probabilitas (Asymtotic 
Significance) yaitu: Jika 
probabilitas > 0,05 maka ditribusi 
normal dan jika probabilitas < 0,05 
maka distribusi tidak normal. Hasil 
dari pengujian normalitas pada 
variabel adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas 
Kolmogrov-Smirnov 
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Berdasarkan tabel diatas, nilai 
signifikansi pada tabel 4.3 
(Asymp.sig.(2-tailed)) sebesar 
0,915 lebih besar dari probabilitas 
0,05 yaitu dapat diambil keputusan 
bahwa persebaran variabel 
keterampilan sosial (X) dengan 
variabel prestasi belajar (Y) 
berdistribusi normal. 

 
Uji Linieritas 
Uji linearitas yang digunakan dalam 
penelitian ini dihitung dengan 
menggunakan softweare program 
SPSS 21 for windows. Taraf 
signifikansi yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu ɑ =0,05. Cara 
untuk mengetahui kedua variabel 
linear atau tidak yaitu dengan cara 
melihat nilai siginifikansi pada baris 
Deviation From Linearity. Jika nilai 
signifikansi (sig.) >0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa antara kedua 
variabel terdapat hubungan yang 
linear. Adapun hasil perhitungan uji 
linearitas pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
 

 
 
Berdasarkan dari hasil uji linearitas 
diatas diketahui nilai sig. Deviation 
From Linearity adalah 0.128 

signifikansi, hasil tersebut lebih tinggi 
dari 0,05 dan menyatakan bahwa 
kedua variabel ini mempunyai 
hubungan linear atau dapat disebut 
variabel keterampilan sosial (X) dan 
prestasi belajar (Y) mempunyai 
hubungan linear. 
 
Uji Korelasi 
 

Uji korelasi bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar dan kuat 
hubungan variabel (X) dengan 
variabel (Y) setelah diuji normalitas 
datanya. Kemudian data tersebut diuji 
korelasinya dengan menggunakan 
korelasi product moment dari person 
dengan SPSS 21 for windows hasil 
perhitungan dari uji korelasi adalah 
sebagai berikut: 
 

 
 
Dari tabel di atas menunjukkan antara 
keterampilan sosial  
 
dengan prestasi belajar terdapat 
koefisien korelasi (r) sebesar 0,547 > 
0,05. Hal tersebut berarti bahwa ada 
hubungan antara keterampilan sosial 
dengan prestasi belajar. Berdasarkan 
hitungan tersebut menurut Sugiyono 
(2012) tingkat hubungan keterampilan 
sosial dengan prestasi belajar peserta 
didik adalah terdapat pada kategori 
cukup tinggi. Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai pearson correlation 
sebesar 0,547. 

Penelitian ini merupakan 
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penelitian korelasi yang memiliki 
tujuan untuk mencari tahu  hubungan 
keterampilan sosial dengan prestasi 
belajar peserta didik  kelas VI SDN 1 
Gerung Selatan tahun ajaran 
2022/2023. Sampel pada penelitian ini 
berjumlah 29 peserta didik. Sampel 
tersebut berasal dari seluruh peserta 
didik kelas VI SDN 1 Gerung Selatan 
berjumlah 29 yang di jadikan 
responden untuk menjawab angket 
keterampilan sosial yang telah 
disiapkan peneliti.  

Angket keterampilan sosial 
bertujuan untuk mengukur 
keterampilan sosial peserta didik. 
Sebelum menjawab angket 
keterampilan sosial peserta didik 
diberikan arahan mengenai cara 
pengisian angket dan penjelasan 
bahwa data atau informasi yang 
diberikan oleh peserta didik melalui 
angket tersebut tidak akan 
mempengaruhi nilai mereka dengan 
jujur dan sesuai dengan keadaan 
yang dialami. Setelah peserta didik 
selesai mengisi angket keterampilan 
sosial, peneliti bertugas untuk 
mengumpulkan angket tersebut dan 
memeriksa kembali jumlah angket dan 
jawaban peserta didik agar tidak ada 
pernyataan yang tidak terjawab oleh 
peserta didik. 

1.1 Hubungan Keterampilan Sosial 
Dengan Prestasi Belajar 

Keterampilan sosial diperoleh 
melalui proses belajar baik belajar dari 
orang tua sebagai figur yang paling 
dekat dengan anak maupun belajar 
dengan teman sebaya dan lingkungan 
masyarakat. Michelson dkk (Rachmah 
2018) menjelaskan bahwa 
keterampilan sosial adalah 
keterampilan yang diperoleh individu 
melalui proses belajar mengenai cara-
cara mengatasi atau melakukan 
hubungan sosial dengan baik. 

Berdasarkan hasil analisis data 
keterampilan sosial yang diperoleh 
dari skor jawaban yang diberikan 

dalam angket keterampilan sosial  
menunjukkan bahwa tingkat 
keterampilan sosial peserta didik 
kelas VI SDN 1 Gerung Selatan 
tergolong tinggi hal ini sesuai dengan 
pendapat Rahmawati dan Ali (2013) 
bahwa keterampilan sosial 
merupakan keterampilan berinteraksi 
dengan orang lain dalam konteks 
sosial dengan cara yang mudah di 
terima. Dibuktikan dengan 
keterampilan interpersonal, 
keterampilan mengatur diri sendiri, 
perilaku kesuksesan akademis, 
penerimaan teman sebaya dan 
keterampilan berkomunikasi, dari 
inikator tersebut diantaranya 41% 
peserta didik memiliki keterampilan 
sosial yang tinggi, 21% peserta didik 
memiliki keterampilan sosial sedang 
dan 38% memiliki keterampilan sosial 
yang rendah.Sedangkan hasil analisis 
data mengenai prestasi belajar 
peserta didik yang di peroleh dari nilai 
ulangan tengah semester termasuk 
tinggi dibuktikan dengan 55% peserta 
didik mendapatkan nilai tinggi, 24% 
mendapatkan nilai sedang dan 21% 
mendapatkan nilai rendah, 
berdasarkan hasil analisis tersebut 
dapat dikatakan proses belajar 
peserta didik berhasil. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Pratiwi 
(2015) prestasi belajar merupakan 
bukti keberhasilan yang telah dicapai 
oleh seseorang, dalam hal ini prestasi 
belajar merupakan hasil yang dicapai 
oleh seseorang setelah melakukan 
proses belajar. 

Pengujian normalitas data 
menggunakan Test Of Normality 
Kolmogrov-smirnov dalam program 
SPSS 21 for windows. Pengambilan 
keputusan bisa dilakukan 
berdasarkan probabilitas (Asymtotic 
Significance) diperoleh nilai 
signifikansi (Asymp.sig.(2-tailed)) 
sebesar 0,915 lebih besar dari 
probabilitas 0,05 yaitu dapat diambil 
keputusan bahwa persebaran variabel 
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keterampilan sosial dengan variabel 
prestasi belajar berdistribusi normal. 

Uji linearitas yang digunakan 
dalam penelitian ini dihitung dengan 
menggunakan softweare program 
SPSS 21 for windows untuk 
mengetahui kedua variabel linear atau 
tidak. Berdasarkan dari hasil uji 
linearitas diketahui nilai sig. Deviation 
From Linearity adalah 0.128 
signifikansi, hasil tersebut lebih tinggi 
dari 0,05 hal tersebut menyatakan 
bahwa kedua variabel ini mempunyai 
hubungan linear. 

Data dari kedua variabel 
kemudian dilanjutkan dengan uji 
korelasi untuk mengetahui apakah 
terdapat hubungan antara kedua 
variabel. Analisis korelasi sederhana 
menggunakan korelasi product 
moment dari person dengan SPSS 21 
for windows diperoleh koefisien 
korelasi (r) 0,547. Hal tersebut berarti 
bahwa ada hubungan antara 
keterampilan sosial dengan prestasi 
belajar peserta didik. Berdasarkan 
hitungan tersebut menurut Sugiyono 
(2012) tingkat hubungan keterampilan 
sosial dengan prestasi belajar peserta 
didik adalah terdapat pada kategori 
cukup tinggi. Hal ini ditunjukan dengan 
nilai person correlasion sebesar 
0,547. Berdasarkan hasil simpulan 
tersebut bisa ditarik simpulan bahwa 
Ha diterima dengan demikian terdapat 
hubungan antara keterampilan sosial 
dengan prestasi belajar peserta didik 
kelas VI SDN 1 Gerung Selatan tahun 
ajaran 2022/2023.  

Peserta didik yang memperoleh 
keterampilan sosial yang cukup tinggi 
maka prestasi belajar akan semakin 
meningkat,hal ini sesuai dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh 
Angga Putra, Putri Surya Damayanti, 
dan Nurahmawati, program studi 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
STKIP Yapis Dompu tahun 2021 
dengan judul “ Hubungan 

Keterampilan Sosial Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa Kelas IV 
Sekolah Dasar” menyimpulkan bahwa 
diketahui tingkat kekuatan hubungan 
variabel keterampilan sosial dengan 
prestasi belajar melalui analisis 
koefisien korelasi atau r hitung 
sebesar 0,992 artinya korelasi bersifat 
signifikan pada angka signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05 maka artinya 
ada hubungan yang signifikan. Hal 
tersebut dapat dideskrifsikan, jika 
keterampilan sosial semakin tinggi 
maka prestasi belajar semakin tinggi 
pula begitupun sebaliknya jika 
keterampilan sosial semakin rendah 
maka prestasi belajar akan semakin 
rendah hal ini sesuai dengan 
pendapat Huriah Rachmah (2018) 
bagi siswa yang tidak memiliki 
keterampilan sosial,maka akan 
mengalami kesulitan dalam memulai 
dan menjalani hubungan yang positif 
dengan lingkungannya. Bahkan boleh 
jadi siswa akan ditolak atau diabaikan 
oleh lingkungannya. Dalam hal ini 
bermakna bahwa peserta didik yang 
memperoleh keterampilan sosial yang 
cukup tinggi sesuai dengan hasil skor 
angket keterampilan sosial sebesar 61 
maka prestasi belajar akan semakin 
meningkat hal ini sesuai dengan hasil 
prestasi belajar peserta didik sebesar 
85.50 pada nilai ujian tengah 
semester ganjil tahun ajaran 
2022/2023. Sebaliknya peserta didik 
yang memperoleh keterampilan sosial 
rendah sesuai dengan skor angket 
keterampilan sosial yaitu 41 
mendapatkan hasil prestasi belajar 
rendah dengan nilai 79.00 pada nilai 
ujian tengah semester ganjil tahun 
ajaran 2022/2023. 
 
D. Kesimpulan 

1. Tingkat keterampilan sosial peserta 
didik kelas VI SDN 1 Gerung 
Selatan berada pada kategori tinggi 
dengan rincian kategori rendah 
sebesar 38%  atau 11 peserta didik, 
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kategori sedang sebesar 21% atau 
6 peserta didik dan kategori tinggi 
sebesar 41% atau 12 peserta didik. 

2. Tingkat prestasi belajar peserta 
didik kelas VI SDN 1 Gerung 
Selatan berada pada kategori tinggi 
dengan rincian kategori rendah 
sebesar 21%  atau 6 peserta didik, 
kategori sedang sebesar 24% atau 
7 peserta didik dan kategori tinggi 
sebesar 55% atau 16 peserta didik. 

3. Berdasarkan uji hipotesis 
menggunakan program SPSS 21 
for windows dengan hasil 
perhitungan uji korelasi product 
moment pearson terdapat koefisien 
korelasi (r) sebesar 0,547 atau lebih 
besar dari rtabel 0,367 (0,547 > 
0,367) pada taraf signifikansi 5% 
maka Ha diterima dan H0 ditolak. 
Maka dapat disimpulkan terdapat 
hubungan yang positif antara 
keterampilan sosial dengan 
prestasi belajar peserta didik kelas 
VI SDN 1 Gerung Selatan. 
Mengacu pada tabel interprestasi 
koefisien korelasi keterampilan 
sosial dengan prestasi belajar 
peserta didik kelas VI SDN 1 
Gerung Selatan tahun ajaran 
2022/2023 berada pada kategori 
“cukup tinggi”  
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